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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the body size identification of Bali and Cymbals (Simmental-Bali) in 

Luhak Nan Duo District, West Pasaman Regency. The method used in this research is a survey method of direct 

observation conducted randomly. Samples were taken as many as 60 bulls, namely Bali and Simbal cattle 

divided into 30 Bali cows and 30 Cymbal (Simmental-Bali) cows, each consisting of 10 cows with livestock age 

from weaning (I0), 1.5 -2 years (I1) and 2.5-3 years (I2). The data obtained were analyzed descriptively. While 

the ratio of body measurements and body weight to age and type of cattle were analyzed by t-test. The results 

showed that the average length of male Bali cattle in I0, I1, and I2 were as follows: 67.7 ± 1.34; 82.3 ± 7.01; 

112.8 ± 2.57 cm. Shoulder height: 84.5 ± 1.58; 92.3 ± 4.83; 111.9 ± 4.28 cm. Chest circumference, namely: 93.1 

± 2.23; 120.7 ± 7.36; 142.4 ± 7.73 cm. While bodyweight was 53.09 ± 3.36; 108.69 ± 13.98; 209.35 ± 24.04 kg. 

The body length of the Cymbal cow is: 82 ± 2.62; 106.4 ± 0.97; 126.6 ± 1.07 cm. Shoulder height: 91.3 ± 1.34 

cm, 105.3 ± 0.95 cm and 123.7 ± 2.31 cm. Chest circumference, namely: 96.9 ± 1.37; 136.7 ± 1.49; 155.3 ± 1.64 

cm. While bodyweight 69.69 ± 3.08; 179.93 ± 5.01; 276.29 ± 7.12 kg. From the results of the study, it can be 

concluded that the body measurements of Cymbal (Simmental-Bali) cattle are superior to Bali cows in Luhak 

Nan Duo District, West Pasaman Regency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ukuran tubuh sapi Bali dan Simbal di daerah Luhak Nan Duo, 

Pasaman Barat. Metode penelitian menggunakan metode survei dengan menggunakan sampel sebanyak 60 ekor 

sapi jantan pada sapi Bali dan Simbal yang  terbagi atas 30 ekor sapi Bali dan 30 ekor sapi Simbal. Setiap unit 

perlakuan terdiri atas 10 ekor. Perlakuan dikelompokkan pada berbagai umur ternak yakni lepas sapih (I0), 1,5-2 

tahun (I1) dan 2,5-3 tahun (I2). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Sedangkan perbandingan  jenis 

sapi perlakuan dianalisis menggunakan uji-t. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang badan sapi Bali 

jantan pada umur I0, I1, I2 yaitu: 67,7+ 1,34; 82,3±7,01; 112,8±2,57 cm. Tinggi pundak: 84,5±1,58; 92,3±4,83; 

111,9±4,28 cm. Lingkar dada yaitu: 93,1±2,23; 120,7±7,36; 142,4±7,73 cm. Sedangkan bobot badan adalah 

53,09±3,36; 108,69±13,98; 209,35±24,04 kg. Panjang badan sapi Simbal yaitu: 82±2,62; 106,4±0,97; 

126,6±1,07 cm. Tinggi pundak: 91,3±1,34; 105,3±95; 123,7±2,31 cm. Lingkar dada sebesar 96,9±37; 

136,7±1,49; 155,3±1,64 cm. Sedangkan bobot badan 69,69±3,08; 179,93±5,01; 276,29±7,12 kg. Dari hal diatas 

dapat ditarik simpulan bahwa ukuran tubuh sapi Simbal lebih unggul dibandingkan sapi Bali. 

Kata Kunci: ukuran tubuh, sapi Bali, sapi Simbal, Pasaman Barat, Sumatera Barat 

PENDAHULUAN 

Sapi merupakan salah satu sumber 

kekayaan dan potensi sumber daya genetik 

Indonesia. Noor (2004), mengemukakan bahwa 

sapi asli Indonesia memiliki keunggulan terhadap 

adaptasi lingkungan dan iklim tropik. Ternak ini 

sangat cocok untuk dipelihara dan dikembangkan 

di Indonesia. 

Menurut Martojo (2003) bahwa sapi bali 

merupakan salah satu plasma nutfah Indonesia 

yang diperoleh dari hasil domestifikasi dari 

Banteng liar. Sapi ini memiliki keunggulan 

spesifik yang perlu dilestarikan keberadaannya. 

Disamping itu, sapi Bali ini telah tercatat dalam 

FAO sebagai aset dunia yang merupakan salah 

salah satu bangsa-bangsa sapi yang terdapat di 

dunia (DGLS, 2003). 

Pada tahun 2017, Indonesia memiliki 

populasi potong sebesar 16.599.247 ekor 

sedangkan pada tahun 2012 populasi sapi potong 

sebesar 15.980.696 ekor. Dari data ini selama 5 
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tahun terakhir terjadi peningkatan populasi sapi 

sebesar 3,87%. Sedangkan di Sumatera Barat, 

pada tahun 2017 populasi sapi potong adalah 

sebesar 413.124 ekor, lalu pada tahun 2012 

populasi sapi potong sebesar 359.233 ekor. 

Selama 5 tahun terakhir terjadi peningkatan 

populasi sapi sebesar 15% (BPS, 2017). 

Kabupaten Pasaman Barat merupakan 

salah satu lumbung sumber bibit ternak sapi 

Bali/sapi potong di Sumatera Barat, yang sangat 

potensial untuk pengembangan ternak sapi yang 

didukung dengan luasnya perkebunan sawit 

mencapai 102.200 Ha. Pengembangan ternak 

sapi ini di dukung oleh potensi sumber daya 

pakan yang melimpah. Pada daerah ini terdapat 

populasi sapi mencapai 19.277 ekor/tahun. 

Disamping itu pada daerah ini juga terdapat di 

Kecamatan Luhak Nan Duo yaitu salah satu 

nagarinya adalah Koto Baru dengan jumlah 

populasi sebesar 3.647 ekor (Dinas Tanaman 

Pangan Hortikultura dan Peternakan Pasaman 

Barat, 2018); (BPS Pasaman Barat, 2018).  

Menurut Chamdi (2005) bahwa 

produktivitas merupakan suatu kemampuan 

produksi seekor ternak (bobot badan). 

 Kecepatan pertumbuhan tubuh ternak 

bisa diketahui berdasarkan pola pertumbuhan 

dari setiap dimensi tubuh.  Ditambahkan oleh 

Rianto dan Endang (2011) bahwa penampilan 

sapi jantan yang baik dapat diukur dengan 

pengukuran dimensi tubuhnya berupa 

pengukuran bobot badan, tinggi pundak, panjang 

badan dan lingkar dada. Pertambahan umur 

ternak maka semakin meningkat pula ukuran 

tubuh dan bobot tubuh ternak (Ismirandy, 2018). 

Menurut Sariubang et al. (1998) 

menyatakan bahwa belakangan ini terjadi 

penurunan genetik sapi Bali beserta turunnya 

berat badan dan ukuran-ukuran tubuh ternak sapi. 

Hal ini disebabkan oleh turunnya mutu genetik 

sapi Bali adalah seleksi genetik dan inbreeding. 

Untuk meningkatkan produktivitas sapi Bali 

sebagian besar peternak melakukan kawin silang 

atau memasukkan darah baru melalui program IB 

(Inseminasi Buatan) menggunakan semen beku, 

diantaranya persilangan sapi Bali dengan 

Simmental (Simbal). Namun saat ini, belum 

adanya teridentifikasi data ukuran-ukuran tubuh 

sapi Bali dan Simbal untuk peningkatan 

produktivitas ternak atau produksi daging. 

Untuk itu, perlu dilakukan penelitian 

pada ukuran-ukuran tubuh sapi Bali dan Simbal 

dalam upaya pengembangan sapi Bali di masa 

mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi data ukuran-ukuran tubuh sapi 

Bali dan Simbal pada daerah Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan sapi Bali 

dan Simbal (Simmental-Bali) sebanyak 60 ekor 

yang berjenis kelamin jantan. Adapun 

penggunaan sapi dalam perlakuan terdiri dari 

sapi Bali dan sapi Simbal (Simmental-Bali) 

yaitu: lepas sapih (I0), 1,5-2 tahun (I1) dan 2,5-3 

tahun (I2) terbagi atas 30 ekor untuk sapi Bali 

dan 30 ekor sapi Simbal (Simmental-Bali) yang 

masing-masing terdiri atas 10 ekor. Sedangkan 

alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

tongkat ukur dari stainless steel, pita ukur, alat 

tulis, laptop dan kamera. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode observsi atau survei. Data yang 

dikumpulkan bersifat primer. Pengambilan 

sampel berdasarkan purposive sampling 

termasuk kriteria inklusi antara lain jenis sapi 

yang memiliki ciri-ciri dari sapi Bali dan Simbal 

(Simmental-Bali), serta umur ternak dari lepas 

sapih (I0), I1 dan I2. Sedangkan pengamatan 

dilakukan secara acak terhadap ternak yang 

terdapat di Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat. 

 

Variabel Yang Diamati 

Ukuran-ukuran tubuh yang diamati pada 

penelitian ini adalah panjang badan, tinggi 

pundak, lingkar dada dan bobot badan yang 

pengukurannya sesuai Awaluddin dan Panjaitan 

(2010) dan pendugaan umur berdasarkan gigi 

meliputi: 

1. Panjang badan, diukur dengan 

membentangkan tongkat ukur dari siku 

(Humerus) sampai benjolan yang terdapat 

pada tulang tapis (Tuber ischii) (cm). 

2. Tinggi Pundak, jarak dari permukaan 

yang rata sampai bagian tertinggi pundak 

melewati bagian scapula secara tegak 

lurus, sedangkan alat ukur yang 

digunakan adalah tongkat ukur (cm). 

3. Lingkar Dada, pengukuran dilakukan 

dengan pita ukur (cm) pada sekeliling 

rongga dada yang terdapat pada belakang 

punuk dan dibelakang sendi bahu (Os 

scapula).



 

Jurnal Sain Peternakan Indonesia 15 (2) 2020 Edisi April-Juni |  221 

4. Bobot Badan, diprediksi menggunakan 

metode Djagra. 
 

Analisis Data  

Data hasil penelitian dianalisis secara 

deskriptif, melalui perhitungan nilai rataan (x) 

dan simpangan baku (s) (Stell dan Torrie, 1995).  

Sedangkan perbandingan ukuran-ukuran tubuh 

pada bangsa sapi berbeda dianalisis 

menggunakan uji-t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ukuran-ukuran tubuh sapi Bali dan 

Simbal (Simmental-Bali) jantan pada tingkat 

umur lepas sapih (I0), 1,5-2 tahun (I1) dan 2,5-3 

tahun (I2) pada daerah Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat terlihat pada Tabel 1 

dan 3. 

Panjang Badan 

Pada hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa panjang badan sapi Bali dan 

Simbal (Simmental-Bali) jantan pada lepas sapih 

(I0) terlihat pada Tabel 1. Adapun ukuran 

panjang badan sapi Bali dan Simbal (Simmental-

Bali) adalah sebagai berikut: 67,7±1,34 dan 

82±2,62 cm. Pada berumur 1,5-2 tahun (I1) yaitu: 

82,3±7,01 dan 106,4±0,97 cm). Sedangkan pada 

umur 2,5-3 tahun (I2) yaitu; 112,8±2,57 dan 

126,6±1,07 cm. Dari analisis statistik 

menunjukkan bahwa perbandingan panjang 

badan antara sapi Bali dan Simbal (Simmental-

Bali) jantan pada lepas sapih (I0), 1,5-2 tahun (I1) 

dan umur 2,5-3 tahun (I2) terdapat perbedaan 

sangat nyata (P<0,01).  

Terlihat dari hasil penelitian bahwa sapi 

Simbal (Simmental-Bali) menunjukkan 

penampilan panjang badan lebih baik dari sapi 

Bali. Hal ini disebabkan adanya perbedaan faktor 

genetik dan manajemen pemeliharaan terhadap 

kedua jenis sapi, dimana faktor genetik pada sapi 

Bali yang mengalami penurunan sedangkan sapi 

Simbal (Simmental-Bali) sudah mengalami 

perbaikan mutu genetik yang lebih baik. 

Disamping itu sapi Simbal (Simmental-Bali) 

memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan sapi Bali, sehingga terdapat 

perbedaan pada ukuran panjang badannya. 

Thalib dan Siregar (1999) 

mengemukakan bahwa performan sapi 

persilangan lebih unggul dari sapi lokal. Di 

samping itu sapi persilangan memiliki 

pertumbuhan yang cepat dan kualitas karkas 

yang baik, sapi hasil silangan juga mempunyai 

harga jual yang tinggi. Dilanjutkan Tazkia (2008) 

mengemukakan bahwa sapi berumur 1-8 bulan 

digolongkan pedet, umur pedet pertumbuhan 

mulai memasuki fase percepatan. Pada fase 

percepatan ini pertumbuhan sapi akan maksimal 

bila ditunjang dengan nutrisi yang baik, 

tatalaksana dan lingkungan. Menurut Rusfidra 

(2006) bahwa potensi persilangan antar populasi 

yang berbeda bangsa akan nampak secara visual 

pada turunan persilangan nya, ternak yang 

dikawinkan berbeda bangsa akan mewariskan 

turunan fenotipe pada hasil persilangan nya.

 
Tabel 1.  Rataan Ukuran-ukuran Tubuh Sapi Bali Jantan dan Simbal (Simmental-Bali) Jantan di 

Kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. 

No Bangsa Sapi 
Klasifikasi 

Umur 
N 

Ukuran-ukuran Tubuh Sapi (cm) 

PB TP LD 

1. Sapi Bali 
Lepas sapih (I0) 

10 67,7±1,34
a
 84,5±1,58

a
 93,1±2,23

a
 

 Sapi Simbal 10 82±2,62
b
 91,3±1,34

b
 96,9±1,37

b
 

2. Sapi Bali 
1,5-2 tahun (I1) 

10 82,3±7,01
a
 92,3±4,83

a
 120,7±7,36

a
 

 Sapi Simbal 10 106,4±0,97
b
 105,3±0,95

b
 136,7±1,49

b
 

3. Sapi Bali 
2,5-3 tahun (I2) 

10 112,8±2,57
a
 111,9±4,28

a
 142,4±7,73

a
 

 Sapi Simbal 10 126,6±1,07
b
 123,7±2,31

b
 155,3±1,64

b
 

 Total  60    

Keterangan: 

 Angka superskrip berbeda pada kolom sama menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01). 

 Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 

 PB = Panjang Badan 

 TP = Tinggi Pundak 

 LD = Lingkar Dada 

 N = Jumlah sapi perlakuan 
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Pada Tabel 1. terlihat bahwa rataan 

panjang badan sapi Bali dan Simbal (Simmental-

Bali) jantan berumur 1,5-2 tahun (I1) yaitu: 

82,3±7,01 dan 106,4±0,97 cm). Pada hasil 

penelitian ini menunjukkan penampilan dari 

panjang badan lebih baik dibanding sapi Bali. 

Hal ini disebabkan adanya perbedaan faktor 

genetik dan manajemen pemeliharaan terhadap 

kedua jenis sapi, dimana faktor genetik pada sapi 

Bali yang mengalami penurunan sedangkan sapi 

Simbal (Simmental-Bali) sudah mengalami 

perbaikan mutu genetik yang lebih baik. Di 

samping itu sapi Simbal (Simmental-Bali) 

memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan sapi Bali, sehingga terdapat 

perbedaan pada ukuran panjang badannya. 

Sugeng (2003) mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran tubuh 

sapi ternak yaitu bangsa, jenis kelamin, umur, 

pakan, suhu dan iklim. Dilihat secara visual sapi 

Bali dan Simbal (Simmental-Bali) berbeda, hal 

ini sesuai dengan pernyataan Subandriyo dan 

Anggraini (1996) yang menyatakan bahwa sapi 

hasil persilangan memiliki performan lebih 

unggul dari sapi tetua. 

Sedangkan hasil rataan panjang badan 

sapi Bali dan Simbal (Simmental-Bali) jantan 

berumur 2,5-3 tahun (I2) yaitu; 112,8±2,57 dan 

126,6±1,07 cm (Tabel 1). Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sapi Simbal (Simmental-

Bali) pada penelitian ini menunjukkan 

penampilan panjang badan lebih baik dari sapi 

Bali. Hal ini sesuai dengan penelitian Susanti et 

al (2015), pertumbuhan sapi hasil persilangan 

akan dipengaruhi oleh pejantan yang digunakan 

dalam perkawinan/inseminasi ternak. 

Sapi persilangan memiliki performans 

lebih unggul dibandingkan sapi lokal, sehingga 

banyak perternak menyilangkan sapi lokal 

dengan sapi simental dan Limousin (Thalib dan 

Siregar, 1999). Pertumbuhan sapi persilangan 

memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dan 

kualitas karkas yang dihasilkan lebih baik. 

Disamping itu dari harga jual sapi persilangan 

memiliki harga jual yang lebih tinggi. 

Tinggi Pundak 
Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa tinggi pundak pada sapi 

Bali dan Simbal jantan lepas sapih (I0) yaitu 

84,5±1,58 dan 91,3±1,34 cm.  Sedangkan pada 

umur 1,5-2 tahun (I1) sebesar 92,3±4,83 dan 

105,3±0,95 cm. Pada umur 2,5-3 tahun (I2) 

yaitu: 111,9±4,28 dan 123,7±2,31 cm (Tabel. 1). 

Dari analisis statistik menunjukkan bahwa 

ukuran tinggi pundak sapi Bali dan Simbal 

(Simmental-Bali) terdapat perbedaan sangat 

nyata (P<0,01). Penampilan tinggi pundak Sapi 

Simbal lebih baik dari sapi Bali. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan faktor genetik dan 

manajemen pemeliharaan terhadap kedua jenis 

sapi, dimana faktor genetik pada sapi Bali yang 

mengalami penurunan sedangkan sapi Simbal 

sudah mengalami perbaikan mutu genetik yang 

lebih baik. Sapi Simbal juga memiliki 

pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan sapi 

Bali, sehingga terdapat perbedaan pada ukuran 

tinggi pundaknya. 

Sugeng (2003) mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi ukuran tubuh 

sapi ternak yaitu bangsa, jenis kelamin, umur, 

pakan, suhu dan iklim. Subandryo dan Anggraini 

(1996), sapi persilangan memiliki performans 

lebih unggul dari bangsa tetuanya. Menurut 

Sampurna et al., (2013) bahwa pertumbuhan 

tinggi punuk pedet sapi jantan dan betina pada 

umur 0 – 6 bulan mengalami pertumbuhan yang 

lebih cepat dari pada pinggulnya. Hal ini 

disebabkan kaki bagian depan lebih aktif 

bergerak pada saat pedet menyusu pada 

induknya. Perbedaan tuntutan fisiologis dan 

fungsional yang berbeda berakibat pula 

perbedaan urutan pertumbuhan. 

Dari hasil penelitian, rataan tinggi 

pundak sapi Bali dan Simbal (Simmental-Bali) 

jantan umur 1,5-2 tahun (I1) sebesar 92,3±4,83 

dan 105,3±0,95 cm (Tabel 1). Sapi Simbal 

menunjukkan penampilan tinggi pundak lebih 

baik dari sapi Bali. Hal ini disebabkan oleh 

perbedaan faktor genetik, dimana sapi Simbal 

memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan sapi Bali sehingga terdapat 

perbedaan pada ukuran tinggi pundaknya.  

Thalib dan Siregar (1999) menyatakan 

bahwa sapi hasil persilangan memiliki perfomans 

yang lebih baik dibandingkan dengan sapi lokal. 

Puncak pertumbuhan sapi yaitu pada usia 2 

tahun, setelah itu maka pertumbuhan sapi akan 

menurun. Hal ini sesuai dengan Rahayu (2003) 

bahwa pertumbuhan sapi akan menurun setelah 

ternak berusia 2-2,5 tahun (dewasa tubuh), 

kemudian akan mengalami pertumbuhan tulang 

tetapi kecepatannya berkurang sampai 

pertumbuhan tulang berhenti. Ditambahkan oleh 

Sugeng (2003) bahwa ukuran tubuh ternak akan 

beragam, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu bangsa, jenis kelamin sapi, umur sapi, 

pakan yang diberikan kepada ternak sapi dan 

suhu serta iklim lingkungan di sekitar habitat 

sapi. 
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Dari hasil penelitian, rataan tinggi 

pundak sapi Bali dan Simbal (Simmental-Bali) 

jantan 2,5-3 tahun (I2) sebesar 111,9±4,28 dan 

123,7±2,31 cm. Sapi Simbal (Simmental-Bali) 

pada penelitian ini menunjukkan penampilan 

tinggi pundak lebih baik dari sapi Bali. Hal ini 

disebabkan oleh ada perbedaan faktor genetik 

dan manajemen pemeliharaan. Menurut Sugeng 

(2003) bahwa ukuran tubuh berbeda yang 

dipengaruhi oleh bangsa ternak, jenis 

kelaminnya, umur sapi, pakan yang diberikan 

kepada ternak sapi dan suhu serta iklim 

lingkungan di sekitar habitat sapi. Dilihat secara 

visual sapi Bali dan Simbal (Simmental-Bali) 

berbeda, hal ini sesuai dengan Subandriyo dan 

Anggraini (1996) bahwa sapi persilangan 

memiliki performans lebih unggul dari 

induknya.. 

 

Lingkar Dada 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa lingkar 

dada sapi Bali dan Simbal jantan lepas sapih (I0) 

sebesar: 93,1±2,23 dan 96,9±1,37 cm. sapi 

Simbal memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 

di bandingkan sapi Bali, sehingga terdapat 

perbedaan pada ukuran lingkar dadanya. Hal ini 

disebabkan oleh dimana faktor genetik pada sapi 

Bali yang mengalami penurunan sedangkan sapi 

Simbal (Simmental-Bali) sudah mengalami 

perbaikan mutu genetik yang lebih baik. 

Menurut Subandriyo dan Anggraini 

(1996) yang menyatakan bahwa hasil persilangan 

umumnya mempunyai penampilan yang lebih 

baik dibandingkan dengan bangsa tetua nya. 

Sugeng (2003) mengungkapkan bahwa adanya 

perbedaan ukuran tubuh suatu ternak dipengaruhi 

oleh adanya beberapa faktor antara lain pengaruh 

bangsa sapi, jenis kelamin sapi, umur sapi, pakan 

yang diberikan kepada ternak sapi dan suhu serta 

iklim lingkungan di sekitar habitat sapi. Santoso 

(2008) bahwa lingkar dada dapat digunakan 

sebagai indikator kapasitas tubuh sapi, sebab 

semakin besar lingkar dada organ-organ yang 

terdapat di dalam rongga dada juga semakin 

besar seperti paru-paru dan jantung. 

Dari hasil penelitian, lingkar dada sapi 

Bali dan Simbal jantan umur 1,5-2 tahun (I1) 

sebesar 120,7±7,36 dan 136,7±1,49 cm. Sapi 

Simbal (Simmental-Bali) menunjukkan 

penampilan lingkar dada lebih baik dari sapi 

Bali. Di samping itu sapi Simbal (Simmental-

Bali) memiliki pertumbuhan yang lebih cepat 

dibandingkan sapi Bali, sehingga terdapat 

perbedaan pada ukuran lingkar dadanya. Rahayu 

(2003) mengemukakan bahwa pertumbuhan 

tubuh ternaka akan terhenti setelah dewasa tubuh 

yang diperkirakan umur 2-2,5 tahun. Setelah 

dewasa tubuh maka kecepatan pertumbuhan akan 

menurun yang diikuti dengan pertumbuhan 

tulang sampai pertumbuhan tulang terhenti. 

Hasil rataan lingkar dada sapi Bali dan 

Simbal jantan umur 2,5-3 tahun (I2) adalah 

142,4±7,73 dan 155,3±1,64 cm. Sapi Simbal 

memiliki lingkar dada lebih baik dari sapi Bali. 

Sapi Simbal mempunyai pertumbuhan yang lebih 

cepat dibandingkan sapi Bali, sehingga terdapat 

perbedaan pada ukuran lingkar dadanya. 

Rusfidra (2006) yang menyatakan bahwa potensi 

persilangan antar populasi yang berbeda bangsa 

akan nampak secara visual pada turunan 

persilangan nya, ternak yang dikawinkan berbeda 

bangsa akan mewarisi turunan fenotipe pada 

hasil persilangan nya. Dimana besarnya lingkar 

dada pada sapi dipengaruhi oleh faktor genetik, 

lingkungan, pakan, manajemen dan jenis 

kelamin. 

Bobot Badan 
Bobot badan sapi Bali dan Simbal jantan 

terhadap klasifikasi umur terlihat pada Tabel 2.  

Pada hasil penelitian yang diperoleh 

terlihat pada Tabel 2 menunjukkan bobot badan 

sapi Bali dan Simbal jantan lepas sapih (I0) yaitu: 

53,09±3,36 dan 69,69±3,08 kg.  Dari hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa bobot 

badan sapi Bali dan Simbal terdapat perbedaan 

yang sangat nyata (P<0,01).   

Sapi Simbal menunjukkan penampilan 

bobot badan lebih baik dari sapi Bali. Perbedaan 

ini dikarenakan oleh faktor genetik dan tata 

kelola ternak. Faktor genetik pada sapi Bali yang 

mengalami penurunan sedangkan sapi Simbal 

sudah mengalami perbaikan mutu genetik yang 

lebih baik. 

Di samping itu sapi Simbal mempunyai 

pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan sapi 

Bali, sehingga terdapat perbedaan pada kenaikan 

bobot badannya.  

Sapi Simbal menunjukkan penampilan 

bobot badan lebih baik dari sapi Bali. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan faktor genetik dan 

manajemen pemeliharaan. faktor genetik pada 

sapi Bali yang mengalami penurunan sedangkan 

sapi Simbal sudah mengalami perbaikan mutu 

genetik yang lebih baik. Di samping itu sapi 

Simbal mempunyai pertumbuhan yang lebih 

cepat dibandingkan sapi Bali, sehingga terdapat 

perbedaan pada kenaikan bobot badannya. 
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Tabel 2. Rataan Bobot Badan Sapi Bali Jantan dan Simbal Jantan terhadap Klasifikasi Umur  

No Bangsa Sapi N Klasifikasi Umur Rataan Bobot Badan (kg) 

1. Sapi Bali 10 Lepas sapih (I0) 53,09±3,36
a
 

 Sapi Simbal 10 69,69±3,08
b
 

2. Sapi Bali 10 1,5-2 tahun (I1) 108,69±13,98
a
 

 Sapi Simbal 10 179,93±5,01
b
 

3. Sapi Bali  10 2,5-3 tahun (I2) 209,35±24,04
a
 

 Sapi Simbal 10 276,29±7,12
b
 

 Total 60   
Keterangan: 

 Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 

 N = Jumlah sapi perlakuan 

 

Sapi Simbal menunjukkan penampilan 

bobot badan lebih baik dari sapi Bali. Hal ini 

disebabkan oleh perbedaan faktor genetik dan 

manajemen pemeliharaan. Faktor genetik pada 

sapi Bali yang mengalami penurunan sedangkan 

sapi Simbal sudah mengalami perbaikan mutu 

genetik yang lebih baik. Di samping itu sapi 

Simbal mempunyai pertumbuhan yang lebih 

cepat dibandingkan sapi Bali, sehingga terdapat 

perbedaan pada kenaikan bobot badannya. 

Ditambahkan oleh Luthfi dan Affandhy (2013) 

mengemukakan bahwa perubahan ukuran tubuh 

akan dipengaruhi oleh pakan. 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa rataan bobot 

badan sapi Bali dan Simbal jantan umur 1,5-2 

tahun (I1) sebesar: 108,69±13,98 dan 

179,93±5,01 kg. Bobot badan Sapi Simbal lebih 

baik dari sapi Bali, hal ini disebabkan oleh 

persilangan. Depison dan Sumarsono (2001). 

Bobot badan serta pertambahan bobot badan 

ternak sapi hasil persilangan pejantan Simmental 

dengan Bali lebih baik dibandingkan pejantan 

Brahman, Limousin dan Bali.  Sitorus et al 

(1995) mengatakan bahwa persilangan sapi Bali 

dengan bangsa subtropik akan menghasilkan 

bobot badan yang lebih tinggi dan peningkatan 

mutu genetik anaknya. Sehingga dapat 

dinyatakan persilangan sapi Simmental, Ongole, 

Brahman dan Limousin dengan induk sapi Bali 

dapat meningkatkan mutu genetik turunannya 

dan turunan terbaik adalah hasil perkawinan 

pejantan Simmental dan induk Bali. 

Ditambahkan oleh Dapison (2010), sapi hasil 

persilangan antara induk Bali dan pejantan 

Simental menghasilkan keturunan yang lebih 

unggul dibandingkan persilangan Limosin, 

Brahan dan PO baik dari segi bobot sapih dan 

ukuran tubuh ternak. 

Pada hasil penelitian diperoleh rataan 

bobot badan sapi Bali dan Simbal jantan umur 

2,5-3 tahun (I2) adalah 209,35±24,04 dan 

276,29±7,12 kg. Sapi Simbal memiliki bobot 

badan lebih unggul dibandingkan sapi Bali.  Sapi 

Simbal (Simmental-Bali) juga memiliki 

pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan sapi 

Bali, sehingga terdapat perbedaan pada kenaikan 

bobot badannya. Hasil penelitin ini sesuai dengan 

pendapat Dapison dan Sumarsono (2011); 

Sitorus et al (1995) bahwa pertumbuhan bobot 

badan sapi Bali persilangan memiliki bobot 

badan yang lebih unggul. Pada ternak berumur 

diatas 3 tahun terjadi penimbunan lemak 

sehingga akan berpengaruh terhadap nilai jual 

ternak. Ditambahkan oleh Bambang (2005), 

pertumbuhan ternak sudah mencapai dewasa 

maka pertumbuhannya terhenti. Namun disaat ini 

terjadi perubahan dengan adanya penimbunan 

lemak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dapat diambil 

kesimpulan bahwa ukuran-ukuran tubuh sapi 

Simbal (Simmental-Bali) pada daerah Luhak Nan 

Duo Kabupaten Pasaman Barat lebih 

unggul/besar dibandingkan sapi Bali. 
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